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Abstract: Not all of the students who were accepted at Singkawang 1 Public Vocational School were in accordance 

with their main choices causing low learning independence and learning achievement, so they did not reach 

KKTP, namely 75. This study aims to: 

1) Knowing the increase in learning independence in the subject of human beings being private class X at SMK 

Negeri 1 Singkawang. 2) Knowing the effectiveness of the PBL method in increasing student learning outcomes 

in class X personal human beings at SMK Negeri 1 Singkawang. This study applies a quantitative descriptive 

approach, namely making descriptive of a situation objectively using numbers, starting from data collection, 

interpretation and display of the results. The research design was Classroom Action Research which was 

conducted in two (2) cycles, of class X students with a population of 12 people. The results showed that 1) PBL 

can increase learning independence in material for class X human beings at Singkawang State Vocational School 

1. It can be seen that the average independence from 69.94 increased to 78.87%. 2) PBL is effective in increasing 

student learning outcomes in class X human beings personal material at SMK Negeri 1 Singkawang. It can be 

seen that 0% is proficient, 66.67% competent and 33.33% proficient, increasing to 66.67% proficient, 16.67% 

proficient and 16.67% proficient. Thus it can be concluded that the PBL method is effective in increasing 

independence and learning achievement. 
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Abstrak: Peserta didik yang diterima di SMK Negeri 1 Singkawang tidak semua sesuai dengan pilihan utamanya 

menyebabkan rendahnya kemandirian belajar dan prestasi belajar, sehingga tidak mencapai KKTP yaitu 75. 

Penelitian ini bertujuan: 

1) Mengetahui peningkatan kemandirian belajar pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 

Singkawang. 2) Mengetahui efektivitas metode PBL dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa pada materi 

manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang. Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yaitu membuat deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran serta penampilan hasilnya. Desain penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan dalam dua (2) siklus, terhadap siswa kelas X dengan populasi 12 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) PBL  dapat meningkatan kemandirian belajar pada materi manusia makhluk pribadi kelas 

X di SMK Negeri 1 Singkawang. Terlihat bahwa rataan kemandirian dari 69,94 meningkat menjadi 78,87%. 2) 

PBL efektif dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di 

SMK Negeri 1 Singkawang. Terlihat bahwa mahir 0%, layak 66,67% dan cakap 33,33%, meningkat menjadi 

mahir 66,67%,  layak 16,67% dan cakap 16,67%. Dengan demikain dapat ditarik kesimpulan bahwa metode PBL 

efektif meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar. 

 

Kata Kunci : Kemandirian, PBL 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam era globalisasi, menjadi kebutuhan dasar setiap 

individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan juga berperan dalam kemajuan 

suatu negara, menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. Di Indonesia, kualitas 

pendidikan masih tertinggal dari negara lain, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian dari The 

World Bank, World Development Report (2007) dan Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada Desember 2019 di Paris, menempatkan Indonesia di peringkat ke-72 

dari 77 negara. Berada di peringkat enam terbawah, masih kalah dari negara tetangga seperti 

Malaysia dan Brunei Darussalam. Dilihat dari data-data tersebut menunjukan bahwa 

pendidikan di Indonesia masih tertinggal jauh dengan negara-negara lain (kompasiana.com). 

Pandemi COVID-19 memperburuk situasi pendidikan di Indonesia. Dalam upaya 

mengatasi ketertinggalan pembelajaran, diperlukan pengembangan kurikulum yang bersifat 

diversifikasi, seperti Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memungkinkan pembelajaran 

beragam dengan konten yang lebih optimal, meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

berbagai konsep dan kompetensi. 

Di tengah pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 1 Singkawang, terlihat masih 

ada tantangan. Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) dan Budi Pekerti di sekolah ini 

belum optimal, dengan penggunaan metode ceramah dan diskusi yang konvensional. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang aktif dan minat baca rendah. Kemandirian belajar siswa juga perlu 

ditingkatkan, terutama dengan penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti 

Problem Based Learning (PBL). 

Situasi penerimaan peserta didik dalam sistem PPDB seringkali memengaruhi 

kemandirian belajar siswa. Siswa yang tidak diterima pada jurusan pilihannya cenderung 

memiliki kemandirian belajar yang rendah. Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

menjadi bagian penting dalam membangun kemandirian, iman, dan ketakwaan siswa. 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa di SMK Negeri 1 Singkawang, khususnya pada materi Manusia Makhluk 

Pribadi, dengan menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Tujuan PTK adalah 

untuk memperbaiki interaksi antara siswa dan guru, serta mengembangkan kemandirian 

belajar siswa dalam memahami materi PAK dan Budi Pekerti. Masalah dalam penelitian ini 

adalah Peningkatan kemandirian belajar siswa dengan metode problem based learning” pada 

materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang. Dengan rumusan 

masalah 1) Apakah ada peningkatan kemandirian belajar pada materi manusia makhluk 

pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang dengan metode Problem Based Learning? 2) 

https://www.kompasiana.com/ghinasab27/6105288706310e4c113467c2/kondisi-pendidikan-di-indonesia
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Apakah metode Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan target capaian 

hasil belajar siswa pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 

Singkawang? Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui peningkatan kemandirian 

belajar pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang. 2) Untuk 

mengetahui efektivitas metode Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan capaian 

hasil belajar siswa pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 

Singkawang. 

Kemandirian belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu kemandirian dan belajar. Istilah 

“kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, 

kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari 

kata “diri”, maka pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang 

perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep disebut dengan istilah self, karena diri itu 

merupakan inti dari kemandirian (Desmita, 2014). kemandirian menunjukan adanya 

kepercayaan akan sebuah kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari 

orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan 

kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan disekitarnya. 

Belajar secara singkat adalah upaya dan berusaha untuk memperoleh kepandaian atau 

ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Kegiatan belajar bisa dilakukan di mana saja, misalnya di sekolah, di rumah, dan di tempat lain 

seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan lain-lain. 

Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang 

lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, 

berbangsa maupun bernegara. Karakter kemandirian merupakan salah satu dari 18 nilai dalam 

Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa. Kemandirian (self supporting) adalah sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Siswa 

yang mandiri memiliki kemampuan bekerja secara individual dalam mengatasi permasalahan 

baik yang sederhana maupun yang yang kompleks (Supanti, 2018). Menurut (Tasaik, 2018) 

ciri-ciri kemadirian belajar adalah: mampu bekerja sendiri, menghargai waktu, memiliki hasrat 

bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-

tugasnya, dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. 

Problem-based learning (PBL) adalah model pembelajaran di mana peserta didik 

dihadapkan pada masalah nyata dan diarahkan untuk menyelesaikannya melalui penyelidikan 
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dan pemecahan masalah. Dalam PBL, guru berperan sebagai "pemandu di sisi" (guide on the 

side) daripada "bijak di atas panggung" (sage on the stage). Guru memberikan bantuan kepada 

peserta didik pada tahap awal pembelajaran, membantu mereka mengidentifikasi pengetahuan 

yang sudah dimiliki dan yang belum, berdasarkan informasi dari buku teks atau sumber 

informasi lainnya. Dengan menggunakan PBL, peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir dan pemecahan masalah, mempelajari konsep-konsep 

yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi, dan meningkatkan kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Model ini juga mengarahkan peserta didik untuk menjadi pembelajar 

yang mandiri dan memiliki keinginan yang tinggi dalam belajar. Langkah pembelajaran 

Langkah pembelajaran model problem based learning meliputi: 1) orientasi peserta didik pada 

masalah. 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 3) Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok. 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 5) Menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Setiap manusia itu unik (unique atau unus = satu), tak ada satu orang pun yang 

mempunyai kesamaan dengan orang lain. Bahkan manusia kembar sekalipun selalu 

mempunyai perbedaan. Keunikan  itu bisa diamati dari hal-hal fisik, psikis, bakat/kemampuan 

serta pengalaman- pengalaman yang dimilikinya. Keunikan diri itu merupakan anugerah yang 

menjadikan diri seseorang berbeda dan dapat dikenal dan diperlakukan secara khusus pula. 

Kesetaraan gender adalah suatu kondisi dimana semua manusia (baik laki-laki maupun 

perempuan) bebas mengembangkan kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-

pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype, peran gender yang kaku. Hal ini bukan berarti bahwa 

perempuan dan laki-laki harus selalu sama, tetapi hak, tanggung jawab dan kesempatannya 

tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan.  

Panggilan Tuhan atas laki-laki atau perempuan adalah: masing-masing berkembang dan 

memperkembangkan diri menjadi laki-laki sejati dan perempuan sejati. Penolong itu adalah 

yang “sepadan” dengan dia, artinya yang memiliki kedudukan yang sama dan itu adalah 

“Manusia Yang Lain”. Dengan adanya manusia yang lain memungkinkan manusia membangun 

relasi satu sama yang lain. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR) yang dilakukan secara kolaborasi antara guru mata diklat pendidikan agama 

Katolik dan peneliti, data-data tersebut disajikan dalam deskriptif kuantitatif . Metode 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambar 
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atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 

2006). 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Singkawang. Alasan peneliti 

mengadakan penelitian di SMK Negeri 1 Singkawang yaitu jumlah siswa representatif untuk 

diteliti, memiliki hasil prestasi belajar mata diklat Agama Katolik yang rendah, kemandirian 

dalam mengerjakan tugas yang rendah dan tanggung jawab individu yang rendah. Penelitian 

ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2023 yang dibagi menjadi 2 siklus. 

Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru SMK Negeri 1 Singkawang tahun pelajaran 

2023/2024. Siswa yang menjadi subyek penerima tindakan ini yaitu siswa kelas X yang 

berjumlah 12 orang. 

Obyek penelitian yang akan diteliti adalah kemandirian dan hasil belajar mata pelajaran 

Agama Katolik dan Budi Pekerti, fase E siswa kelas X tahun pelajaran 2023/2024 melalui 

metode Problem Based Learning. Variabel yang diteliti yaitu variable kemandirian dan variabel 

prestasi belajar yang diperoleh dari tes prestasi belajar dari akhir siklus 1 dan siklus 2. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari indikator pengamatan profil pelajar 

pancasila dari dimensi mandiri dan soal obyektif yang digunakan untuk mengukur segi 

kognitif. 

HASIL 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai afektif peserta didik dari siklus 1 

sampai siklus 2. Data yang diperoleh dari observasi menggunakan lembar pengamatan,  akan 

digunakan untuk Analisis deskriptif. Peserta didik mencapai ketuntasan afektif sekurang 

kurangnya 75% atau pada kategori layak. Berikut rumus yang digunakan untuk mencari nilai 

afektif peserta didik : 

 

Nilai Afektif Siswa =  
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Kriteria : 

Baik sekali = 4  A = 86 – 100 : Mahir    

Baik  = 3  B = 75 – 85 : Layak            

Cukup  = 2  C = 60 – 74 : Cakap                            

Kurang  = 1  D = 0  –  59 : Baru Berkembang 
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Hasil belajar kognitif diperoleh melalui tes obyektif di diakhir siklus dan dihitung nilai 

rata-ratanya. Hasil tes tersebut nantinya akan dibandingkan dengan  hasil tes siklus 2 sehingga 

dapat diperoleh perbadingannya.  Ketuntasan belajar siswa dari segi kognitif dapat dilihat dari 

jumlah siswa yang tuntas pembelajaran dengan  KKTP 75 (layak) sedangkan target ketuntasan 

belajar klasikal adalah 80% (Mahir 60%, dan Cakap 20%). Nilai tes kognitif dapat dihitung 

menggunakan rumus :  

Nilai Tes Kognitif =  
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Kriteria : 

Baik sekali = 4  A = 86 – 100 : Mahir    

Baik  = 3  B = 75 – 85 : Layak            

Cukup  = 2  C = 60 – 74 : Cakap                            

Kurang  = 1  D = 0  –  59 : Baru Berkembang 

 

% Ketuntasan belajar klasikal =  
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 x 100% 

1. Pengamatan Kemandirian belajar Siklus 1 

Siklus pertama dilaksanakan  pada tanggal 25 Juli 2023 pada jam  pembelajaran PAK 

di SMK Negeri 1 Singkawang kelas X. Siklus 1 tersebut dilaksanakan pada 1 pertemuan. 

Setelah melaksanakan siklus 1 dibagi 4 (empat) kegiatan yaitu : 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan dan refleksi. Pengamatan/observasi dikakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan instrumen observasi yang sudah 

ditentukan, dan hasilnya dituangkan dalam tabel 1 
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Tabel 1 Hasil Pengamatan Kemandirian Siklus 1 

No Nama  A B C D E F G 

Rataan 

tiap 

siswa  

% 

1 
Gabriel Celvin 

Turiamas 
3 2 2 3 3 3 3 2,71 67,86 

2 Apolinaris R.N 3 3 2 3 3 3 2 2,71 67,86 

3 Lodrian Duta 3 3 2 3 3 2 3 2,71 67,86 

4 Oktori Borneo 3 3 2 3 3 3 3 2,86 71,43 

5 Tea  3 3 2 3 3 3 2 2,71 67,86 

6 Stefany 3 2 3 3 3 3 3 2,86 71,43 

7 Meysin 3 3 2 3 3 2 2 2,57 64,29 

8 Kasih  3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

9 Krisantus  3 3 2 3 3 3 3 2,86 71,43 

10 Dirly  3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

11 Aprilian Bayu Kaka 3 3 2 3 3 3 2 2,71 67,86 

12 Desta Soma 3 3 3 3 3 3 2 2,86 71,43 

  Rataan tiap indikator  3,0 2,8 2,3 3,0 3,0 2,8 2,6 2,80 69,94 

  % 75 70,83 58,33 75 75 70,83 64,58 69,94   

 

Dari data tampak pada siklus 1 bahwa penerapan metode PBL dalam upaya 

meningkatkan kemandirian belajar,  belum mencapai tingkat ketuntasan yang 

signifikan hanya mencapai 69,94%. Rataan kemandirian belajar pada pola 

pelaksanaan kegiatan yang diamati melalui lembar pengamatan baru mencapai 

69,94%, sedangkan target yang ingin dicapai adalah 75%. 
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2. Capaian Pembelajaran Siklus 1 

Capaian hasil belajar pada siklus 1 dapat dilihat pada tebel 2 berikut: 

Tabel 2 Capaian Pembelajaran Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari aspek kognitif, capaian pembelajaran pada siklus 1 baru mencapai Layak 

66,67%, cakap 33,33% dan belum ada yang mencapai mahir. Peserta didik yang  dapat 

mencapai kategori tuntas baru mencapai 67%, sedangkan target ketuntasan belajar 

klasikal adalah 80%. 

3. Pengamatan Kemandirian belajar Siklus 2 

Siklus kedua dilaksanakan  pada tanggal 3 Agustus 2023 pada jam  pembelajaran 

PAK di SMK Negeri 1 Singkawang kelas X. Siklus 2 dilaksanakan dalam 1 (satu) 

pertemuan. Pelaksanakan siklus 2 (dua) dibagi 4 (empat) kegiatan yaitu : 1) perencanaan, 

2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan dan refleksi. Pengamatan/observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan instrumen observasi yang sudah 

ditentukan, dan hasilnya dituangkan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama  

Prestasi Belajar 

Mahir (86-

100) 

Layak 

(75-85) 

Cakap (60-

74) 

Baru Berkembang  

(0-59) 

1 Gabriel Celvin Turiamas     70   

2 Apolinaris R.N     70   

3 Lodrian Duta   80     

4 Oktori Borneo     60   

5 Tea    80     

6 Stefany   80     

7 Meysin   80     

8 Kasih    80     

9 Krisantus    80     

10 Dirly    80     

11 Aprilian Bayu Kaka     60   

12 Desta Soma   80     

  Jumlah 0 8 4 0 

  % capaian 0% 66,67% 33,33% 0% 
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Tabel 3 Hasil Pengamatan Kemandirian Siklus 2 

No Nama  

Indikator Penialain Mandiri Rataan 

tiap 

siswa  

% 

A B C D E F G 

1 
Gabriel Celvin 

Turiamas 
3 3 3 2 3 3 3 2,86 71,43 

2 Apolinaris R.N 3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

3 Lodrian Duta 3 3 3 4 3 2 3 3,00 75,00 

4 Oktori Borneo 3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

5 Tea  4 4 3 4 3 3 4 3,57 89,29 

6 Stefany 3 3 3 3 3 4 3 3,14 78,57 

7 Meysin 3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

8 Kasih  4 4 3 4 3 3 4 3,57 89,29 

9 Krisantus  3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

10 Dirly  3 3 3 3 3 3 3 3,00 75,00 

11 
Aprilian Bayu 

Kaka 
3 3 4 3 3 3 3 3,14 78,57 

12 Desta Soma 4 4 3 4 3 3 4 3,57 89,29 

  
Rataan tiap 

indikator  
3,3 3,3 3,1 3,3 3,0 3,0 3,3 3,15 78,87 

  % 81 81 77 81 75 75 81 78,87   

 

Dari hasil analisa data pada siklus 2 tampak bahwa penerapan metode PBL dapat 

meningkatkan kemandirian belajar mencapai 78,87,  sudah mencapai tingkat 

ketuntasan yang ditargetkan yaitu 75. 
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4. Capaian Pembelajaran Siklus 2 

Capaian hasil belajar pada siklus 1 dapat dilihat pada tebel 4 berikut: 

Tabel 4 Capaian Pembelajaran Siklus 2 

 

Dari aspek kognitif, capaian pembelajaran pada siklus 2 sudah mencapai mahir 

8 siswa (66,67%), layak 2 siswa (16,67%), cakap 2 siswa (16,67%) dan tidak ada yang 

baru berkembang. Dengan demikian maka target ketercapaian yang 80% (Mahir 60%, 

dan layak 20%) sudah tercapai. 

PEMBAHASAN 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih 

kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran problem based 

learning. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Data Capaian Pengamatan kemandirian Siklus 1 dan 2 

Setelah dilakukan penelitian pada siklus 1 dan 2 didapat hasil sebagai berikut:  

Table 5 Rangkuman capaian kemandirian peserta didik siklus 1 dan 2 

Indikator A B C D E F G Rataan 
Rataan tiap indikator  S 1 3,00 2,83 2,33 3,00 3,00 2,83 2,58 2,80 

Rataan tiap indikator  S 2 3,25 3,25 3,08 3,25 3,00 3,00 3,25 3,15 

 

No Nama  

Prestasi Belajar 

Mahir (86-

100) 

Layak 

(75-85) 

Cakap  

(60-74) 

Baru 

Berkembang  

(0-59) 

1 Gabriel Celvin Turiamas   80     

2 Apolinaris R.N     70   

3 Lodrian Duta     70   

4 Oktori Borneo   80     

5 Tea  90       

6 Stefany 90      

7 Meysin 90       

8 Kasih  90       

9 Krisantus  90       

10 Dirly  90       

11 Aprilian Bayu Kaka 90       

12 Desta Soma 90       

  Jumlah 8 2 2 0 

  % capaian 66,67% 16,67% 16,67% 0,00% 
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Grafik 1 Rangkuman capaian kemandirian peserta didik siklus 1 dan 2 

  

Table 6 Persentase capaian kemandirian peserta didik siklus 1 dan 2 

Indikator A B C D E F G Rataan 

% siklus 1 75,00 70,83 58,33 75,00 75,00 70,83 64,58 69,94 

% siklus 2 81,25 81,25 77,08 81,25 75,00 75,00 81,25 78,87 

 

Grafik 2 Persentase capaian kemandirian peserta didik siklus 1 dan 2 

 

 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa, Dari table 4.9 dan grafik 4.5 tampak bahwa 

perkembangan dari siklus 1 dan siklus 2 adalah 0,36 point atau 8,93%.  
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2. Data Capaian Pembelajaran Siklus 2 

Setelah dilakukan penelitian pada siklus 1 dan 2, didapat capaian hasil belajar sebagai 

berikut: 

Table 7 Capaian pembelajaran peserta didik siklus 1 dan 2 

Prestasi Belajar 
Mahir 

(86-100) 
Layak 

(75-85) 
Cakap 

(60-74) 
Baru Berkembang 

(0-59) 

Jumlah Peserta didik  S 1 0 8 4 0 

Jumlah Peserta didik  S2 8 2 2 0 
 

Grafik 3 Persentase Capaian pembelajaran peserta didik siklus 1 dan 2 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dan grafik 4.7 diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan pada kategori mahir menjadi 8 orang dan pada 

ketegori layak dan cakap turun menjadi masing-masing 2 orang. 

Untuk persentase ketercapaian adalah sebagai berikut: 

Table 8  Capaian pembelajaran peserta didik siklus 1 dan 2 

Prestasi Belajar Mahir 

(86-100) 

Layak 

(75-85) 

Cakap (60-

74) 

Baru Berkembang 

(0-59) 

Persentasi  S 1 0,00% 66,67% 33,33% 0,00% 

Persentasi  S 2 66,67% 16,67% 16,67% 0,00% 
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Berdasarkan table 4.12 dan grafik 4.8 diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan pada kategori mahir menjadi 66,67% dan pada 

ketegori layak dan cakap turun menjadi masing-masing 16,67%. 

KESIMPULAN 

1. Metode problem based learning terbukti dapat meningkatan kemandirian belajar pada 

materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang. Terlihat pada 

siklus I rataan kemandirian adalah 69,94 meningkat menjadi 78,87% 

2. Metode Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan capaian hasil belajar 

siswa pada materi manusia makhluk pribadi kelas X di SMK Negeri 1 Singkawang. 

Terlihat pada siklus I mahir 0 %, layak 66,67% dan cakap 33,33%, pada siklus II 

meningkat menjadi mahir 66,67%,  layak 16,67% dan cakap 16,67%. 
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